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Abstract. Covid-19 in Indonesia at March 2020. The Impacts on PT Wings Suryva Surabaya is employee
performance, decrease work environment, unstable work motivation and loss commitment. This study
aims to determine: (1) the effect of motivation, discipline, and work environment on commitment at PT
Wings Surya Surabaya, (2) the effect of motivation, discipline and work environment on employee
performance at PT Wings Surya Surabaya (3) the effect of commitment on employee performance at PT
Wings Surya Surabaya. The sample was 72 respondents. The data using a questionnaire. The type of
research used quantitative and data analysis used path analysis. The results of the study: (1) commitment
has an effect on increasing employee performance related to the Covid-19 virus at PT Wings Surya
Surabaya. (2) motivation, discipline and work environment is significant effect on work commitment on
hypothesis testing using the 1-test, a significant value is obtained <0.05.

Keywords: commirment; discipline; motivation; performance; work environment

Abstrak. Virus Covid-19 masuk ke Indonesia pada Marer 2020. Dampak yang rimbul bagi PT Wings
Surya Surabaya adalah kinerja karyawan menurun, lingkungan kerja tidak kondusif, motivasi kerja tidak
stabil, hingga hilangnya komitmen kerja. Penelitian bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh motivasi,
disiplin dan lingkungan kerja terhadap kmitmen kerja di PT Wings Surya Surabaya, (2) pengaruh
motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Wings Surya Surabaya dan (3)
pengaruh komitmen kerja terhadap kkinerja karvawan di PT Wings Surya Surabaya. Menggunakan
subjek 72 orang untuk mengisi kuosioner. Analisis data kuantitatif statistik dan jenis penelitian
kuantitatif. Dengan metode deskriptif dan skala Linkert. Hasil penelitian menemukan bahwa: (1)
komimen berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karvawan terkair munculnya virus Covid-19 di PT
Wings Surya Surabaya. (2) motivasi, disiplin dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
komitmen kerja pada pengujian hipotesis menggunakan wji-t diperoleh data signifikan <0,05.

Kata Kunci: disiplin; kinjerja; komitmen; lingkungan kerja; motivasi
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PENDAHULUAN

Fenomena yang muncul di dunia pada akhir tahun 2020 merupakan cobaan global yang
diakibatkan oleh pandemic Corona Virus. Keluarga besar virus yang sedang ramai adalah Virus corona
(CoV) dimana dapat menginfeksi hewan dan manusia. Menurut World Health Organization (WHO)
“yirus ini menyebabkan penyakit mulai dari flu ringan hingga infeksi pernapasan yang lebih parah
seperti MERS-CoV DAN SARS-CoV”. Virus corona dikenal sebagai Covid-19 dan memicu wabah di
China. WHO menjelaskan, “Covid-19 dideklarasi sebagai pandemi global". Penerapan tentang
kebiasaan baru untuk mengantisipasi dampak yang timbul lebih besar dan perlu tindakan sementara atau
pemberlakukan sistem kerja baru atau work from home.

Situasi yang muncul akibat dampak Virus Covid-19 pada perusahaan diantaranya pemutusan
kerja (PHK), penurunan gaji dan kompensasi, serta penambahan fasilitas keschatan bagi pegawai.
Sistem operasional juga berubah. Tak sedikit perusahaan melakukan tindakan karantina dalam rangka
pemutusan rantai virus dan memberikan perlindungan kepada pegawai yang masih sehat. Sehingga
kondisi ini tidak stabil dan mempengaruhi kinerja pegawai dalam melakukan tugas dan tanggung jawab
kerjanya. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah kelengkapan alat kerja dan
komunikasi, koordinasi yang tertata dan gangguan yang berasal lingkungan mengakibatkan tidak semua
pegawai mampu menerapkan sistem kerja yang baru.

Pandemi Covid 19 memaksa karyawan untuk tetap dapat bekerja secara normal ditengah
banyaknya peraturan dan kebijakan perusahaan untuk mengatasi masalah pandemi Covid 19. Hal
tersebut tidak menutup kemungkinan karyawan merasa jenuh dan bosan atas sistem kerjanya yang baru.
Menurut penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi disiplin, dan lingkungan kerja serta
komitmen berpengaruh pada komitmen organisasional karyawan. Pengaruh ini terlihat pada hasil
analisis regresi berganda yang menghasilkan 55,3 % motivasi berpengaruh pada komitmen kerja. Dari
hasil penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi.

Sebelum Virus Covid-19 masuk dan berdampak pada PT Wings Surya Surabaya, kinerja
karyawan memuaskan, target yang diharapkan oleh perusahaan tercapai dan mobilitas berjalan dengan
baik, sehingga omzet yang diterima perusahaan juga meningkat. Namun pasca virus tersebut merebak,
mobilitas pekerja disinyalir menurun yang disebabkan turunnya kinerja karyawan yang didalamnya
terdapat motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja serta komitmen. Tujuan penelitian ini, mengetahui dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawna pada PT Wings Surya di Surabaya
pasca Virus Covid-19 dan memberikan kebijakan baru bagi karyawan untuk memperbaiki kualitas dan
kuantitas perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan pandangan dan strategi baru bagi perusahaan untuk
menyikapi masalah yang timbul kedepannya. Hipotesis adalah Kesenjangan antara yang scharusnya dan
senyatanya, antara harapan dan kenyataan, antara rencana dan realisasi, antara teori dan praktek, antara
desain dan dasollen dimana kesenjangan tersebut sudah batas toleransi.

Dalam Penelitian ini, diasumsikan bahwa variabel motivasi, disiplin, lingkungan kerja dan
komitmen kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja sumber daya manusia.

METODE PENELITIAN
Data bersifat kuantitatif statistik. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian
Kuantitatif. Dengan metode deskriptif dan skala Linkert. Penelitian ini dirancang dalam bentuk
penelitian survey. Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Kualitatif, dan R&D , 2017),
pendekatan deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada
satu variabel atau lebih (Variabel yang berdiri sendiri atau variabel bebas) tanpa membuat perbandingan
variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan variabel lain.

Pengumpulan data dengan angket mengajukan pertanyaan tercetak untuk dijawab secara
tertulis oleh responden atau dalam hal ini adalah karyawan dari PT. Wings Surya Surabaya yang sudah
melakukan karantina mandiri dan diperbolehkan masuk bekerja kembali. Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan melakukan analisa motivasi, disiplin, dan
lingkungan kerja, dengan komitmen kerja sebagai variabel intreveningnya yang dicari hubungannya.

Independen variabel yang dipilih yaitu motivasi, disiplin, lingkungan kerja. Komitmen kerja
sebagai variabel intrevening terhadap kinerjakaryawan yang digunakan sebagai dependen variabelnya.
Metode yang digunakan dalam penelian untuk mengukurnya adalah SPSS.




Populasi penelitian Dilakukan dengan observasi, jumlah keseluruhan karyawan di PT Wings
Surabaya Distrik Wonocolo adalah 260 orang, dari seluruh divisi yang merupakan karyawan tetap.

DIVISI KRY KRY SUB
(P) (L) TOTAL
HRD- 2 8 10
SPV-
DM
Admini 13 7 20
strasi
Market 10 92 102
ing-
Sales
Gudan 2 48 50
g
Kirima 0 80 78
n
(Distrib
usi)
TOTAL KARYAWAN 260

Berdasarkan buku (Sugiyono P. D., Kuantitas, Kualitas, dan R&D, 2019) menerangkan bahwa
“sampel adalah bagian dari jumlah populasi”. Penentuan jenis sample pada penelitian ini menggunakan
rumus Slovin seperti berikut ini:

n= N
1+N.e2
Keterangan: n = Jumlah sampel

N =Jumlah populasi

e = Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dan sampel 10%

n = 260

14260(0,1)2
n= 260:36

n =722 dibulatkan menjadi 72

DIVISI KRY KRY SUB
(P) (L) TOTAL

HRD-SPV- 2 4 6
DM
Administrasi 8 5 13
Marketing- - 15 15
Sales
Gudang - 15 15
Kiriman - 23 23
(Distribusi)
TOTAL KARYAWAN 72




Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung melalui
pengisian kuosiner oleh karyawan pasca karantina mandiri karena terindikasi Virus Covid-19
dengan memberikan kertas kuosioner dan wawancara kepada karyawan di PT. Wings Surya
Surabaya. Data sekunder yang diperoleh dari buku, literatur, jumal, majalah, media sosial, website
dan sumber infomasi yang relevan. Sumber data yang langsung diberikan pada peneliti dan
dikumpulkan dalam bentuk kuosinoer (Data yang dianalisis dalam penelitian ini). Kuosiner yang
dibagikan berdasarkan indikator dari setiap variabel pada penelitian ini. Sumber data yang diambil
secara tidak langsung, membutuhkan sejarah, urutan, perkembangan, jumlah karyawan dan
pendukung lainnya.

Teknik sampling yang digunakan adalah pengambilan purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampling dengan pertimbangan. Pertimbangan tertentu dalam penelitian ini adalah
responden yang diminta mengisi kuisioner memiliki kriteria sebagai karyawan yang terdampak
covid-19 secara langsung dan tidak langsung (WFH, Karantna mandiri dan pemberian obat atau
rawat jalan). Indikator dari setiap variabel berbentuk penjabaran dengan kriteria yang terdiri atas:
skor 5 Sangat Setuju (SS), skor 4, Setuju (S), skor 3 Rata-rata (R), Tidak Setuju (TS) skornya 2, dan
Sangat Tidak Setuju (STS) skornya 1.

Teknik analisis data menggunakan uji deskriptif dengan mendeskripsikan menggambarkan
data yang telah terkumpul yang berlaku umum atau general lalu peneliti mengolah data dengan
pengelompokkan dan ditabulasikan serta diambil rata-ratanya.

Interval Kategori
1.00-1,80 Sangat Tidak
Setuju
1,81 -260 Tidak Setuju
261-340 Rata-Rata
341-420 Setuju
421 5,00 Sangat Setuju

Pengujian Validitas digunakan untuk menghitung sah dan validnya kuesioner. Penggunaan
SPSS 23.0 (Statistical Package for Social Science) untuk mendapatkan signifikansi dengan nilai
<0,05. Jika sign< 0,05 nilai positif dinyatakan valid. Namun tidak valid apabila nilai yang dimiliki
lebih dari standarnya. Uji Reliabel menggunakan croanbach alpha dengan kriteria sebagai berikut:
“Hasil a > 0,60 = Reliabel Hasil a <0,60 = Tidak Reliabel Jadi semakin dekat nilai koefisien alpha
pada nilai 1 berarti pernyataan semakin reliable”. Pengujian dinyatakan “reliabel jika nilai semua
variabel menunjukkan croanbach alpha > 0,60”. Uji Normalitas digunakan Jikar hitung lebih besar
dari 0,30 maka pernyataan dikatakan valid tethadap indikator. Sebaliknya, bila r hitung lebih kecil
dari 0,30 maka pernyataan dikatakan tidak valid. Uji Multikolinier digunakan Jika besar nilai VIF
lebih kecil dari 10(<10), in memberi indikasi tidak ada problem multikorelasitas. Demikian pula
sebaliknya. Maka seharusnya regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel.
Heteroskedastisitas digunakan untuk ukuran grafik regresi apakah ada pola atau tidak. Terdapat
Pola titik-titik jelas yang ada pada penelitian ini, sehingga hasil analisis “bermodel regresi dan
bersifat homogen atau tidak terjadi heterokedastisitas”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survey dan teknik analisis jalur.
nalisis jalur terdiri dari variabel eksogen dan endogen. Penggunaan analisis jalur (path analisys)
pada penelitian ini menggambarkan pengaruh secara tidak langsung dari variabel independen
terhadap variabel dependen melalui variabel intervening. Pengaruh langsung dan tidak langsung
dicari untuk hitungan korelasi dan regresi hingga variabel dependen terakhir harus lewat jalur
variabel mediasi. “Koefisien determinasi (R2) diperoleh dari hasil pendugaan parameter
berdasarkan contoh. koefisien determinasi juga dapat digunakan untuk mengukur besar proporsi
keragaman total di sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskan oleh garis regresi”. (Yani, Lestari,
Amalia, & Puspita, 2018).

Keterangan : Y =a+ B1X1 + p2X2 + p3X3

Z=a+ BIX1 + P2X2 + B3X3
Z=a+ 5yl




Y= Kinerja

Z= Komitmen Kerja

X1 = Motovasi

X2 = Disiplin

X3 = Lingkungan Kerja
o = Konstanta

B = Koefisien regresi

Variabel M memediasi pengaruh A terhadap B digunakan uji Sobel test. Standard error
koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh tidak langsung
(indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini:

Z= ab
B
Vb 25a2 + a 25bh2 +
Sa2Sh2
Keterangan:
a = koefisien direct effect variabel independen terhadap mediator
b = koefisien direct effect variabel mediator terhadap dependen
Sa = Standar error koefisien a
Sh = Standar error koefisien Nilai 7 hitung ini dibandingkan dengan 7 tabel signifikan
5%,

Signifikansi terjadi apabila : “Nilai lebih kecil dari 0,05 alpha, maka ini berarti terdapat alasan
untuk menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula sebaliknya,
yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis
adalah sebagai berikut: Ho diterima, jika : t-tabel < thitung < t-tabel , Sign. > « g. Ha diterima,
jika: t-hitung > ttabel, atau —thitung < -ttabel , Sign. < o Menentukan t-tabel menggunakan taraf
signifikansi («) sebesar 5%”.

Dimana :

r : korelasi product momen
n : jumlah sampel

t : t-hitung

Uji Sobel menguji seberapa besar peran variabel M memediasi pengaruh A terhadap B.
Standard error koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb, besarnya standard error pengaruh tidak
langsung (indirect effect) Sab dihitung dengan rumus dibawah ini:
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Keteran fan:

“a = koefisien direct effect variabel independen terhadap mediator

b = koefisien direct effect variabel mediator terhadap dependen

Sa = Standar error koefisien a

Sb = Standar error koefisien Nilai z hitung ini dibandingkan dengan z tabel signifikan
5%".

Signifikansi terjadi apabila: “lebih kecil dari 0,05 alpha, maka ini berarti terdapat alasan
untuk menerima hipotesis satu (H1) dan menolak hipotesis nol (HO), demikian pula sebaliknya. Ho
diterima, jika : —ttabel < thitung < ttabel , Sign. > o g. Ha diterima, jika: thitung > ttabel, atau —
thitung < -ttabel , Sign. < a Menentukan t tabel menggunakan taraf signifikansi («) sebesar 5%.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh
secara bersama-sama atau secara simultan terhadap variabel terikat™.

F hitung = R2/(n—1)
Dimana : (I_Rm
F=Harga F
R = Koefisien korelasi ganda
K =Jumlah variabel independen
N =Jumlah sampel.

Kriteria untuk penerimaan dan penolakan suatu hipotesis dengan : “a. Ho diterima, jika :
F-hitung < Ftabel , Sign > a b. Ha diterima, jika : Fhitung > Ftabel, atau Sign. < a Uji Korelasi
berganda di gunakan untuk menghitung anatara variabel bebas dan terikat. Nilai R berkisar antara
0 dan 1. Semakin mendekati angka 1, maka hubungan anatara varaibel bebas secara bersama dan
variabel terikat semakin kuat. Begitupula sebaliknya.

HASILPEMBAHASAN

Pengujian menerangkan bahwa “nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,907 yang artinya terdapat
hubungan yang sangat kuat antara motivasi, disiplin kerja, lingkungan kerja dan komitmen dengan
variabel kinerja karyawan. Analisis menggunakan analisis jalur program stastistik SPSS versi 23,0 dan
menghasilkan koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,823 mendandakan bahwa motivasi, disiplin
kerja, lingkungan kerja dan komitmen dapat mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 82,3%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain™.

Variabel motivasi kerja (X1) ditemukan bahwa t-hitung nilainya 3,842. Nilai signifikan sebesar
0,000. Maka dapat dinyatakan “Hipotesis diterima, dengan makna motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil kuisioner indikator variabel motivasi kerja”, jawaban
responden paling banyak sangat setuju sebesar 49% berada pada pernyataan bahwa “gaji karyawan
menurun pasca karantina mandiri, hal itu dikarenakan setelah melakukan karantina hasil kerja
karvawan juga menurun sebab karvawan belum dapat bekerja secara maskimal”. Artinya perusahaan
perlu melakukan upaya untuk meningkatkan motivasi karyawan agar dapat bekerja secara maksimal
sehingga gaji karyawan kembali meningkat.

Pengujian t-hitung variabel disiplin kerja (X2) sebesar 2,770 dan nilai signifikan sebesar 0,007.
Maka dapat dinyatakan bahwa “hipotesis diterima, yang artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja”. Sejalan dengan pendapat Rivai (2019) menerangkan bahwa “disiplin kerja adalah
alat kerja yang digunakan para menejer untuk sarana komunikasi dengan karyawan agar dapat
mengubah etika dan tindakan serta cara pandang dalam peningkatan norma dan aturan yang berlaku.”
Baik dan vocalnya komunikasi antara pimpinan dan bawahan maka dapat mempermudah mengawasi
kerja karyawan sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan.

1

T-hituing variabel lingkungan kerja (X3) gbesar 4,713 dengan nilai signifikan sebesar 0,000.

Dari hasil tersebut maka “Hipotesis diterima, yang artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan




terhadap kinerja”. Penelitian diatas sejalan dengan pendapat Affandi (2018), menyatakan bahwa
“lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada pada lingkungan pekerja sehingga dalam melakukan
pekerjaanya tentu mempengaruhi seperti fentilasi, penerangan, kebersihan, temperature dan
kelembapan serta kebisingan dan pemenuhan kebutuhan alat kerja”. Dengan adanya lingkungan kerja
yang aman dan nyaman maka dapat membantu karyawan dalam meningkatkan kinerjanya.

Variabel motivasi (X1) yang diuji t-hitungnya sebesar 2,095 dengan nilai signifikan sebesar
0,024. Maka “Hipotesis diterima, yang artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen
kerja”. Hasil kuosioner pada indikator variabel komitmen kerja, jawaban responden paling banyak
sangat setuju scbesar 51% berada pada pernyataan bahwa “kepribadian karyawan berubah dan muncul
hambatan pasca karantina mandiri, hal tersebut dikarenakan terlalu lamanya karantina mandiri
sehingga semangat kerja karyawan menurun yang mengakibatkan terjadinya kesulitan karyawan dalam
menyelesatkan pekerjaan”. Artinya perusahaan perlu meningkatkan komitmen kerja karyawan pasca
karantina mandiri agar dapat terus meningkatkan kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian terdahulu
(Hastuti, 2018) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Kompetensi, dan kepuasan Terhadap Kinerja Kader
Kesehatan dengan Komitmen Kerja sebagai Variabel Intervening Pada Puskesmas Tegal”. Dimana
penelitian tersebut menyatakan motivasi memiliki pengaruh terhadap komitmen.

Pengujian variabel disiplin kerja (X2) sebesar 3,715 nilai t-hitungnya, dengan nilai signifikan
sebesar 0,000. maka “Hipotesis diterima, yang artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
komitmen”. Penelitian diatas sejalan dengan pendapat Rivai (2019) menerangkan bahwa “disiplin kerja
adalah alat kerja yang digunakan para menejer untuk sarana komunikasi dengan karyawan agar dapat
mengubah etika dan tindakan serta cara pandang dalam peningkatan norma dan aturan yang berlaku”.
Dengan adanya disiplin kerja pada diri karyawan maka biasanya karyawan memiliki komitmen yang
tinggi terhadap pekerjaanya.

Variabel lingkungan kerja (X3) yang diuji menggambarkan nilai t-hitungnya 3 686 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000. Maka “Hipotesis diterima, yang artinya lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen. Penelitian diatas sejalan dengan pendapat Affandi (2018), menyatakan
bahwa “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada pada lingkungan pekerja sehingga dalam melakukan
pekerjaanya tentu mempengaruhi  seperti fentilasi, penerangan, kebersihan, temperature dan
kelembapan serta kebisingan dan pemenuhan kebutuhan alat kerja.” Lingkungan kerja memiliki
pengaruh terhadap komitmen kerja, jikadirasa lingkungan kerja aman dan nyaman bagi karyawan maka
komitmen kerja karyawan meningkat.

Pengujian yang berupa “pengaruh langsung variabel motivasi terhadap kinerja sebesar 0,044,
sedangkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,0054” . Maka “pengaruh langsung lebih besar dari
nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dinyatakan hipotesis ditolak, yang artinya motivasi
melalui komitmen tidak berpengaruh terhadap kinerja”.

Pengujian “pengaruh langsung variabel disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 0,092, sedangkan
nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,0100". Maka “pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh
tidak langsung”, Dinyatakan hipotesis diterima, yang artinya” disiplin kerja melalui komitmen
berpengaruh terhadap kinerja™. Sejalan dengan pendapat Yusuf (2018), “komitmen kerja dalam suatu
organisasi yaitu sebagai loyalitas pegawai atau sebuah derajat yang mana seorang pegawai
mengidentifikasikan diri terhadap organisasi dan ingin untuk melanjutkan berpartisipasi secara aktif
dalam organisasi tersebut”. Karyawan yang loyalitasnya tinggi biasanya adalah karyawan yang disiplin
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Pengujian yang dilalukan untuk melihat pengaruh langsung variabel lingkungan kerja terhadap
kinerja sebesar 0094, sedangkan nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0.0104. Menunjukkan nilai
pengaruh langsung lebih kecil dari nilai pengaruh tidak langsung. Maka hipotesis diterima, yang artinya
“disiplin kerja melalui komitmen berpengaruh terhadap kinerja”. Sejalan dengan pendapat Affandi
(2018), menyatakan bahwa “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada pada lingkungan pekerja
sehingga dalam melakukan pekerjaanya tentu mempengaruhi seperti fentilasi, penerangan, kebersihan,
temperature dan kelembapan serta kebisingan dan pemenuhan kebutuhan alat kerja”. Dengan adanya
lingkungan kerja yang aman dan nyaman maka dapat membantu karyawan dalam meningkatkan
kinerjanya.
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Peerhitungan variabel komitmen (Z) sebesar 5,583 sebagai nilai l-hilunggengan nilai signifikan
sebesar 0,000. Maka dinyatakan Hipotesis diterima, yang artinya “komitmen berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan™. Pada hasil kuisioner indikator variabel kinerja, jawaban responden paling
banyak sangat setuju sebesar 56% berada pada pernyataan bahwa “produkstifitas karyawan menurun
pasca karantina mandiri, hal itu dikarenakan setelah melakukan karantina kesehatan karyawan belum
sepenuhnya kembali normal maka dari itu berpengaruh pada kinerja karyawan™. Artinya perusahaan
perlu melakukan berbagai upaya untuk membantu karyawan dalam proses pemulihan pasca karantina
agar dapat terus memberikan hasil kerja yang diharapkan. Sejalan dengan pendapat Yusuf (2018),
“komitmen kerja dalam suatu organisasi yaitu sebagai loyalitas pegawai atau sebuah derajat yang mana
seorang pegawal mengidentifikasikan diri terhadap organisasi dan ingin untuk melanjutkan
berpartisipasi secara aktif dalam organisasi tersebut”. Karyawan yang loyalitasnya tinggi maka
semangat kerjanya juga tinggi sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya yang berhubungan
dengan pengaruh kinerja dan komitmen kerja karyawan pada PT Wings Surya di Surabaya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

Motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Wings Surya di Surabaya.

Motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
karyawan pada PT Wings Surya di Surabaya.

Motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja melalui komitmen berpengaruh positif dan signfikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Wings Surya di Surabaya.

V.  UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih sebesar-besarnya kepada Distrik Menejer PT Wings Surya di Surabaya yang berkenan

untuk memberikan saya kepercayaan dalam penyusunan penelitian ini dan Supervisor PT Wings Surya di
Surabaya yang telah bersedia memberikan contoh, data, instrument dan waktu dalam proses penyusunan
penelitian ini.
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